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BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI 

 

4.1 Kebutuhan Aplikasi 

Pada penelitian tugas akhir penulis kali ini terdapat beberapa kebutuhan. 

Kebutuhan tersebut bertujuan untuk menyokong berjalannya penelitian evaluasi 

kinerja mesin tersebut. Kebutuhan tersebut antara lain adalah kebutuhan perangkat 

lunak komputer maupun perangkat keras. Perangkat lunak yang dimaksud adalah 

software pendukung yang digunakan aplikasi evaluasi kinerja mesin dapat berjalan 

dengan baik. Kebutuhan lain adalah perangkat keras, dalam hal ini maksudnya 

adalah standar minimum spesifikasi komputer yang digunakan agar dapat 

menjalankan aplikasi dengan baik dan lancar. 

 
4.1.1 Kebutuhan Perangkat Keras 

Standar minimum perangkat keras yang dibutuhkan untuk dapat menjalankan 

aplikasi evaluasi kinerja mesin adalah sebagai berikut : 

1. Processor Core i3 

2. Memory 2 Gb DDR3 

3. Harddisk 320 

4. VGA 1 Gb 

5. Monitor dengan resolusi 1024 x 768 

6. Mouse 

7. Keyboard 
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4.1.2 Kebutuhan Perangkat Lunak 

Beberapa perangkat lunak lain juga dibutuhkan sebagai pendukung agar 

berfungsinya aplikasi evaluasi kinerja mesin, berikut adalah daftar perangkat lunak 

yang dibutuhkan : 

A. Web Server XAMPP versi 1.8.1. 

Aplikasi yang dibangun penulis adalah aplikasi yang berbasis web. 

Aplikasi tersebut dibangun dengan gabungan beberapa bahasa pemrograman. 

Bahasa yang digunakan penulis antara lain adalah bahasa HTML, PHP, dan 

juga Javascript yang ditulis dengan framework Codeigniter. Oleh karena itu 

dibutuhkan sebuah web server. Fungsi dari aplikasi XAMPP ini adalah untuk 

menjadikan sebuah komputer sebagai web server. Komputer yang dipasang 

XAMPP akan dapat mengakses aplikasi evaluasi kinerja mesin melalui 

localhost pada browser yang ada dalam komputer tersebut. 

B. Oracle Express Edition 11. 

Aplikasi evaluasi kinerja mesin ini juga memerlukan sebuah perangkat 

lunak untuk mengelolah data yang dihasilkan. Maka diperlukanlah sebuah 

DBMS (Datebase Management System) untuk mengelolah pekerjaan 

tersebut. Oracle merupakan salah satu perangkat lunak yang fungsinya adalah 

mengelolah datebase. Dipilihnya oracle ini dikarenakan perusahaan yang 

menjadi tempat digunakannya aplikasi ini (PT BJTI) telah menggunakan 

aplikasi oracle untuk megelolah datebase mereka. 
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C. OCI (Oracle Call Interface) driver 

Agar aplikasi evaluasi kinerja mesin yang telah dibangung dapat 

berkomunikasi dengan oracle, maka dibutuhkan lah sebuah connector atau 

penghubung yang bernama OCI (Oracle Call Interface).  

D. Google Chrome atau Mozilla Firefox atau Web Browser lain 

Seperti yang dijelaskan sebelumnya, aplikasi ini dibuat menggunakan 

bahasa HTML, PHP, dan Javascript yang hanya bisa berjalan di atas sebuah 

Web Browser, maka diperlukanlah sebuah web browser untuk mendukung hal 

tersebut. Web browser yang dapat digunakan adalah Google Chrome, Mozilla 

atau Web Browser lain sejenis.  

E. Sistem Operasi 

Perangkat lunak yang terakhir adalah sistem operasi, agar semua 

perangkat lunak yang dibutuhkan dapat berjalan sebagaimana mestinya maka 

perangkat lunak terakhir yang harus dipenuhi adalah sistem oeprasi. Sistem 

operasi yang digunakan adalah Windows 7. 

 
4.2 Implementasi Aplikasi 

Aplikasi evaluasi kinerja mesin ini digunakan oleh bagian keuangan dan 

mekanik. Pada sub-bab ini akan dijelaskan halaman-halaman apa saja yang dapat 

digunakan oleh bagian keuangan dan mekanik. 

 
4.2.1 Halaman Login 

Halaman login merupakan halaman yang pertama kali muncul ketika 

pengguna mulai menggunakan aplikasi evaluasi kinerja mesin ini. Pada halaman 
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ini, pengguna akan dimintai username dan password sebagai syarat untuk bisa 

lanjut ke halaman berikutnya atau halaman yang lain. 

Penggunaan halaman login ini sangat mudah, pengguna cukup mengetikkan 

username di kolom atau textbox yang bertuliskan Username dan mengetikkan 

password di kolom atau textbox yang bertuliskan Password. Apabila sudah selesai, 

pengguna tinggal menekan tombol enter pada keyboard atau tombol Log me in pada 

aplikasi. Tampilan dari halaman login akan diperlihatkan pada Gambar 4.1 di 

bawah ini. 

 
 

Gambar 4 1 Halaman Login 

4.2.2 Halaman Aplikasi 

Apabila pengguna berhasil melakukan proses otentikasi (memasukkan 

username dan password), dengan begitu pengguna sudah dapat menggunakan 

aplikasi evaluasi kinerja mesin ini. Aplikasi evaluasi kinerja mesin ini dibagi 

menjadi empat bagian di dalam empat menu utama, yakni halaman utama, halaman 

aktiva, halaman perbaikan, dan halaman kerja. Namun secara default pengguna 

akan diarahkan pada halaman utama (dashboard).  
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A. Halaman Utama (Dashboard) 

Apabila pengguna berhasil melakukan proses otentikasi (memasukkan 

username dan password) secara default pengguna akan diarahkan atau 

dibawa ke halaman utama (dashboard). Pada halaman ini pengguna akan 

diperlihatkan beberapa informasi penting yang diberikan. Seperti, informasi 

mesin dengan kinerja terrendah, informasi pencapaian biaya tertinggi mesin 

hingga lain – lain. Halaman utama juga akan menginformasikan beberapa 

grafik dari mesin yang dinilai sudah tidak layak lagi, grafik aktiva mesin yang 

sudah melewati batas nilai ekonomis dan lain - lain. Tampilan dari halaman 

utama ini akan diperlihatkan pada Gambar 4.2. 

 
 

Gambar 4 2 Tampilan Halaman Utama 

Pada gambar 4.2 di atas terlihat beberapa panel berwarna. Fungsi 

sebenarnya panel-panel berwarna tersebut adalah untuk memberikan 

informasi kepada user tentang beberapa kondisi. Seperti kondisi mesin yang 

mengalami kerusakan ada berapa unit, nilai kondisi mesin terrendah, dan lain 

lain. Pada panel tersebut juga terdapat fitur lain yaitu fitur detil. Fitur detil ini 
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nantinya akan merujuk ke halaman yang menampilkan lebih banyak data 

secara umum yang dibahas masing – masing panel, lihat gambar 4.3. 

 

Gambar 4 3 Tampilan Halaman Utama Detil Panel 

Pada gambar 4.3 di atas kita dapat melihat terdapat beberapa warna 

berbeda. Hal tersebut nantinya akan disesuaikan dengan apa yang akan 

ditampilkan. Semisal pada gambar di atas. Warna biru menunjukkan panel 

yang menunjukkan kondisi sedang bekerja dan panel merah menunjukkan 

kondisi sedang dalam perbaikan. Hal ini akan disesuaikan apabila 

menunjukkan kondisi evaluasi, semisal warna hijau menandakan mesin 

dalam kondisi yang masih sangat fit. Panel warna kuning menunjukkan 

bahwa mesin sudah mendekati batas minimum standar kinerja. Panel 

berwarna merah menunjukkan bahwa mesin sudah melewati batas standar 

minimum kinerja mesin. Pada masing – masing panel terdapat tombol detil 

yang gunanya untuk dapat melihat informasi mesin lebih detil lagi, lihat 

gambar 4.4 



  100

 

 
 

 

Gambar 4 4 Tampilan Halaman Utama Detil Mesin (evaluasi) 

Pada gambar 4.4 di atas terlihat beberapa informasi tentang sebuah 

mesin. pada halaman tersebut ditunjukkan segala informasi tentang mesin 

yang dipilih pada halaman sebelumnya (gambar 4.3). pada halaman ini akan 

ditampilkan beberapa informasi mesin seperti grafik kinerja, grafik aktiva, 

nilai kinerja bahkan hingga daftar perbaikan dan total biaya yang telah 

dikeluarkan untuk memperbaiki mesin tersebut. 

B. Halaman Master Aset 

Halaman master aset ini digunakan untuk memasukkan data aset 

terbaru milik PT BJTI. Untuk melakukan penambahan data, user akan 

mengklik tombol tambah data terlebih dahulu. Tampilan halaman master aset 

secara keseluruhan akan diperlihatkan pada gambar 4.5 dan gambar 4.6 
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Gambar 4 5 Halaman Master Aset 

 

Gambar 4 6 Halaman Input Master Aset 

Gambar 4.6 di atas merupakan gambar input data master aset. Dimana 

seperti pada gambar terdapat beberapa inputan yang berhubungan dengan 

data aset. Seperti jenis aset, nama aset, harga aset, tanggal beli hingga foto 

aset tersebut. Data tersebut nantinya akan menjadi data master aset mesin 

pada aplikasi evaluasi kinerja mesin.  
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C. Halaman Master Rekening 

Halaman master rekening ini digunakan untuk memasukkan data 

rekening terbaru milik PT BJTI. Untuk melakukan penambahan data, user 

akan mengklik tombol tambah data terlebih dahulu. Tampilan halaman 

master aset secara keseluruhan akan diperlihatkan pada gambar 4.7 dan 

gambar 4.8 

 
 

Gambar 4 7 Halaman Master Rekening 

 

Gambar 4 8 Halaman Input Master Rekening 
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Gambar 4.8 di atas merupakan gambar input data master rekening. 

Dimana seperti pada gambar terdapat beberapa inputan yang berhubungan 

dengan data rekening. Seperti nomer rekening, nama rekening jumlah dana, 

dan lain - lain. Data tersebut nantinya akan menjadi data master rekening 

mesin pada aplikasi evaluasi kinerja mesin. 

D. Halaman Input Aktiva 

Halaman input aktiva ini digunakan untuk memasukkan data aktiva 

terbaru milik PT BJTI. Data yang disimpan akan menjadikan aset yang tak 

memiliki aktiva sebelumnya menjadi memiliki nilai aktiva. Tampilan 

halaman input aktiva secara keseluruhan akan diperlihatkan pada gambar 4.9 

 
 

Gambar 4 9 Halaman Input Aktiva 

Gambar 4.9 di atas merupakan gambar input aktiva mesin. Dimana 

seperti pada gambar terdapat beberapa inputan yang berhubungan dengan 

data aktiva. Seperti nama aset, perkiraan usia, rekening aktiva, dan lain - lain. 



  104

 

 
 

Data tersebut nantinya akan menjadi data aktiva  mesin pada aplikasi evaluasi 

kinerja mesin. 

E. Halaman Transaksi Aktiva 

Halaman transaksi aktiva ini digunakan untuk memasukkan proses 

perhitungan nilai aktiva masing-masing mesin. Data yang disimpan akan 

menjadikan acuan batas nilai ekonomis mesin setiap bulannya. Tampilan 

halaman transaksi aktiva secara keseluruhan akan diperlihatkan pada gambar 

4.10 

 
 

Gambar 4 10 Halaman Transaksi Aktiva 

Gambar 4.10 di atas merupakan gambar transaksi aktiva mesin. Dimana 

seperti pada gambar terdapat beberapa inputan yang berhubungan dengan 

data aktiva. Proses transaksi di atas adalah proses transaksi aktiva dari setiap 

mesin yang sudah memiliki nilai aktiva dan proses tersebut melakukan 

perhitungan nilai aktiva pada periode yang diinputkan hanya dengan 1 klik 
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tombol proses . Data tersebut nantinya akan menjadi data aktiva mesin pada 

aplikasi evaluasi kinerja mesin. 

F. Halaman Perbaikan 

Halaman perbaikan merupakan halaman yang berfungsi sebagai 

halaman pencatat proses perbaikan dari tanggal mulai perbaikan, biaya 

perbaikan hingga kapan proses perbaikan tersebut selesai. Selain itu halaman 

ini juga menjadi halaman proses dimana nilai kinerja dari setiap mesin 

dihitung pada akhir perbaikan. Pada proses awal perbaikan user akan 

mengklik tombol awal perbaikan yang ada pada gambar 4.11.  

 

Gambar 4 11 Halaman Perbaikan 

Terlihat dari gambar 4.11 di atas tombol awal perbaikan tersebut akan 

mempop up halaman awal perbaikan, lihat gambar 4.12. Pada halaman 

tersebut terdapat 2 masukan yaitu mesin yang mengalami perbaikan dan 

tanggal mulai perbaikan tersebut.  
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Gambar 4 12 Halaman Awal Perbaikan 

Pada gambar 4.12 di atas terdapat sebuah pilihan mesin yang akan 

mengalami perbaikan. Data pilihan mesin tersebut sudah melalui proses filter 

sehingga data yang tampil adalah data mesin yang memang sebelumnya 

dalam kondisi baik dan sedang mengalami kerusakan. Setelah proses 

perbaikan selesai user kemudian mengupdate data perbaikan tersebut dengan 

mengklik tombol selesai perbaikan dan sistem akan mempop up halaman 

selesai perbaikan, lihat gambar 4.13.  

Pada gambar 4.13 di bawah terdapat beberapa input seperti pilihan 

mesin yang akan dipilih, kemudian tanggal selesai perbaikan, jumlah total 

waktu perbaikan, dan jumlah total biaya perbaikan yang dialami. Pilihan 

mesin yang akan diupdate data perbaikannya adalah data mesin yang telah 

difilter sehingga menghindari kesalahan update data. Data mesin tersebut 

difilter sehingga yang tampil hanyalah data mesin yang sedang mengalami 

perbaikan saja. 
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Gambar 4 13 Halaman Selesai Perbaikan 

Pada gambar 4.13 di atas selain fungsinya sebagai update data 

perbaikan yang menandakan perbaikan telah selesai. Dalam fungsinya juga 

terdapat proses perhitungan kinerja aset. Sehingga pada saat user mengklik 

tombol simpan pada halaman selesai perbaikan tersebut. Sistem akan 

langsung mengupdate data nilai kinerja mesin dengan menghitung kembali 

nilai nilai perbaikan sebelumnya di tambah dengan kondisi perbaikan yang 

baru saja dialami oleh mesin. 

G. Laporan Kelayakan 

Laporan kelayakan berfungsi sebagai laporan yang menyajikan data 

hasil penilaian kelayakan kerja mesin. Pada laporan tersebut berisikan histori 

dari perbaikan mesin beserta biaya yang dikeluarkan. Pada laporan juga 

ditampilkan nilai kinerja mesin dan penilaian kelayakan mesin tersebut. 



  108

 

 
 

 

Gambar 4 14 Laporan Kelayakan 

Pada permasalahan sebelumnya disebutkan bahwa pihak mekanik 

membutuhkan bukti laporan untuk melaporkaan kondisi mesin kepada pihak 

manajerial. Pada gambar 4.14 di atas menunjukkan sebuah laporan sebuah 

mesin. Dalam laporan tersebut menunjukkan hasil perhitungan kelayakan 

sebuah mesin. Laporan tersebut bertujuan untuk menyelesaikan masalah yang 

terjadi antara pihak mekanik dan pihak manajerial dalam komunikasi kondisi 

kelayakan mesin. 

H. Laporan Aktiva 

Laporan aktiva berfungsi sebagai laporan yang menyajikan data hasil 

penilaian aktiva mesin. Pada laporan tersebut berisikan histori dari nilai 

aktiva mesin. Laporan tersebut ditampilkan dalam bentuk format Ms.Excel 

sesuai dengan permintaan pihak keuangan perusahaan agar dapat disamakan 

dengan data mereka sebelumnya yang berformat Ms.Excel. 
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Gambar 4 15 Laporan Kelayakan 

4.3 Evaluasi Aplikasi 

Setelah proses implementasi aplikasi evaluasi kinerja mesin di atas, langkah 

selanjutnya adalah proses evaluasi aplikasi evaluasi kinerja mesin. Pada tahap ini 

penulis akan memberikan bukti nyata dari kinerja aplikasi yang dibuat. Terdapat 

beberapa cara untuk membuktikan hasil evaluasi aplikasi yang ingin dinilai, salah 

satunya adalah dengan cara uji sistem. 

4.3.1 Uji Sistem 

Proses berikut adalah proses terakhir dilakukan setelah sebelumnya melewati 

beberapa proses seperti perancangan, implementasi, dan lain-lain. Proses berikut 

akan menggambarkan jalannya sistem. Aplikasi evaluasi kinerja mesin akan dinilai 

apakah fungsi dari masing-masing halaman sudah berjalan sebagaimana mestinya. 

Proses ini akan menampilkan beberapa screen shoot dari aplikasi dan mungkin dari 
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rumus yang dituliskan pada coding sebagai penilaian apakah sudah sesuai dengan 

fungsi yang seharusnya. 

A. Uji Fungsi Penilaian Aktiva. 

Pada proses berikut penulis akan menampilkan proses uji coba pada 

data aktiva. Data tersebut akan dinilai apakah data inputan aktiva sudah sesuai 

dengan rumus yang sudah ada dan menghasilkan nilai aktiva yang sesuai. 

Penilaian aktiva mesin akan dilakukan oleh aplikasi secara masal atau 

sekaligus. Proses tersebut hanya membutuhkan masukan periode berapakah 

yang ingin dihitung nilai aktivanya. Sehingga proses penilaian aktiva menjadi 

lebih cepat dibandingkan sebelumnya yang masih dilakukan dengan bantuan 

Ms.Excel dan harus dihitung satu persatu. Dibandingkan proses perhitungan 

aktiva yang sebelumnya pihak keuangan dari PT BJTI sering mengalami 

kesulitan dikarenakan masih seringnya nilai yang dimasukkan ulang dari 

proses periode sebelumnya mengalami kesalahan input. Hal tersebut 

menyebabkan proses perhitungan nilai aktiva selesai dilakukan selama 

kurang lebih dua hari. Apabila menggunakan aplikasi user hanya perlu 

memasukkan periode yang ingin dicari nilai aktivanya, tidak lagi perlu 

mengisi manual dari data sebelumnya ke template excel untuk menghitung 

nilai aktiva pada saat ini. Hal ini jelas juga akan mengurangi kerja dan waktu 

pengerjaan user dan juga mengurangi resiko kesalahan menghitung data 

aktiva yang ada. 
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Gambar 4 16 Transaksi Aktiva 

Perhitungan nilai aktiva dilakukan oleh aplikasi dengan memfilter, data 

aktiva mana sajakah yang masih belum memiliki nilai aktiva pada periode 

yang diinput oleh pengguna aplikasi. Setelah melakukan filter data, aplikasi 

akan langsung menghitung nilai nilai aktiva pada masing-masing mesin 

dalam satu periode tersebut. Yang dihitung diantara lain adalah nilai susut, 

sisa usia, nilai residu, akumulasi susut, dan nilai buku dari masing-masing 

mesin. Terlihat pada gambar 4.14, pada bagian bawah gambar ditambilkan 

tabel hasil perhitungan nilai aktiva mesin dalam periode yang dimasukkan 

oleh pihak pengguna aplikasi. 
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Tabel 4 1 Tabel Uji Coba Data Aktiva 

Fungsion
alitas 

Halaman 
uji 

Cara Melakukan 
Pengujian 

Hasil yang 
diharapkan 

Realisas
i 

Transaksi 
Aktiva. 

Transaksi 
Jurnal 

Membandingkan 
hasil perhitungan 
nilai aktiva yang 
dilakukan oleh 
pihak perusahaan 
dengan cara hitung 
manual 
dibandingkan 
dengan hasil 
perhitungan nilai 
aktiva yang 
dilakukan dengan 
aplikasi. 

Hasil benar 
apabila kedua 
data penilaian 
aktiva tersebut 
menghasilkan 
nilai yang 
sama. 

Sukses 
 

 

B. Uji Fungsi Perbaikan. 

Pada proses berikut akan membahas tentang fungsi dari halaman 

perbaikan terlihat pada gambar 4.15. Halaman ini berfungsi untuk mencatat 

proses perbaikan yang dialami oleh mesin. Data yang dicatat pada proses 

berikut seperti tanggal mulai perbaikan, tanggal selesai, dan biaya perbaikan. 

Pada masukan data tersebut nantinya aplikasi akan menghitung nilai-nilai 

kinerja mesin. 

Pada keadaan sebenarnya pada perusahaan PT BJTI, proses perbaikan 

mesin hanya mengalami pencatatan saja dan tidak sampai dilakukan proses 

perhitungan lebih lanjut untuk mendapatkan nilai kondisi mesin pada saat itu. 

Sehingga proses pelaporan kondisi mesin hanya berdasarkan pengamatan 

mekanik. Hal ini menyebabkan pihak mekanik dan pihak manajerial 

mengalami kesulitan dalam mengetahui kondisi mesin secara umum. 
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Gambar 4 17 Fungsi Perbaikan 

Pada proses pencatatan perbaikan terdapat fungsi perhitungan yang 

dilakukan oleh aplikasi. Proses perhitungan tersebut dialami setelah pihak 

user menginputkan data selesai perbaikan. Setelah selesai memasukkan data 

aplikasi akan menghitung berapa lama proses perbaikan tersebut dialami. 

Sehingga akan mendapatkan nilai MTTR. Kemudian aplikasi akan 

menghitung jumlah waktu kerja mesin untuk kemudian mendapatkan nilai 

MTBF. Setelah mendapatkan nilai MTTR dan MTBF maka aplikasi akan 

menghitung nilai Availability dan Reliability. Untuk dapat melihat contoh 

perhitungan kinerja mesin dapat dilihat pada gambar lampiran 2. 
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Tabel 4 2 Tabel Uji Coba Data Perbaikan 

Fungsion
alitas 

Halaman 
uji 

Cara 
Melakukan 
Pengujian 

Hasil yang 
diharapkan 

Realisasi 

Pencatatan 
perbaikan 
dan 
perhitunga
n nilai 
kinerja 

Perbaikan Input data 
tanggal tidak 
boleh di bawah 
tanggal beli 
mesin. 

Muncul alert 
apabila tanggal 
yang 
dimasukkan 
sebelum 
tanggal beli. 

Sukses 
 

  Input data 
tanggal tidak 
boleh di bawah 
dari tanggal 
perbaikan 
sebelumnya. 

Muncul alert 
apabila tanggal 
yang 
dimasukkan 
sebelum 
tanggal 
perbaikan 
sebelumnya. 

Sukses 
 

Membandingkan 
hasil 
perhitungan 
kinerja secara 
manual dengan 
aplikasi. 

Hasil 
perhitungan 
kinerja sama. 

Sukses 

 

C. Uji Fungsi Dashboard Evaluasi. 

Proses berikut akan membahas tentang fungsi dari halaman dashboard 

seperti pada gambar 4.18. Halaman ini berfungsi untuk menampilkan semua 

data hasil perhitungan beserta informasi-informasi lainnya. Data yang 

ditampilkan pada gambar 4.18 adalah data seperti nilai availability terkecil, 

reliability terkecil, mesin dengan biaya tertinggi, grafik availability, dan 

reliability terendah, grafik biaya termahal, dan lain-lain. Apabila panel-panel 

di atas halaman diklik, aplikasi akan langsung menampilkan semua mesin 

dengan nilai-nilai tertentu sesuai panel yang diklik terlihat seperti gambar 

4.19. 
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Pada gambar 4.19 terlihat gambaran semua nilai kinerja mesin yang 

ditampilkan dengaan varisai warna. Hal tersebut berguna sebagai penunjuk 

standar nilai kinerja mesin yang dimiliki perusahaan. Apabila data berwarna 

biru maka data tersebut masih dalam kondisi fit. Apabila berwarna hijau 

artinya nilai kinerja mesin dalam batas perlu diperhatikan dan apabila data 

berwarna merah menunjukkan data sedang dibawah standar mutu kinerja 

perusahaan. Apabila salah satu panel tersebut diklik detil, maka aplikasi akan 

membuka halaman seperti pada gambar 4.20. 

Pada gambar 4.20 terlihat detil dari sebauh mesin seperti nama mesin, 

kondisi availability dan reliability, grafik kondis mesin, gambar mesin, dan 

keterangan-keterangan lain. Aplikasi juga akan menampilkan penilaian 

kondisi mesin apakah mesin tersebut masih layak digunakan atau tidak. Pada 

halaman tersebut dapat dilihat semua informasi detil tentang sebuah mesin. 

Gunanya adalah untuk menunjukkan kondisi mesin secara keseluruhan bagi 

user dan mendukung penilaian kelayakan yang diberikan oleh aplikasi. 

Dari hasil informasi-informasi tersebut pihak manajerial dapat melihat 

beberapa informasi penting secara langsung seperti mesin manakah yang 

memiliki nilai kinerja terrendah, hingga mesin dengan biaya pengeluaran atau 

perbaikan terbesar. Data-data tersebut diproses aplikasi dan menampilkan 

penilaian berdasarkan standar perusahaan yang sudah ditentukan 

sebelumnya. Untuk standar nilai availability dan reliability adalah 90%. Data 

penilaian yang lain dilihat dari nilai terbesar. 

Dalam menentukan penilaian kelayakan aplikasi memberikan tiga 

standar yang sudah sesuai dengan yang diminta pihak perusahaan. Tiga 
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penilaian kelayakan tersebut adalah masih layak, perlu pertimbangan dan 

sudah tidak layak. Kategori masih layak adalah kondisi nilai availability dan 

reliability di atas standar yaitu di atas 90%. Kemudian kategori perlu 

pertimbangan adalah dimana salah satu kondisi nilai availability atau 

reliability di bawah standar. Kategori tidak layak adalah kondisi nilai 

availability dan reliability berada di bawah standar yang ada. 

 

Gambar 4 18 Halaman Dashboard 

 

Gambar 4 19 Halaman Dashboard Tampil Data 
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Gambar 4 20 Halaman Dashboard Detil 

Tabel 4 3 Tabel Uji Dashboard 

Fungsio
nalitas 

Halaman 
uji 

Cara 
Melakukan 
Pengujian 

Hasil yang 
diharapkan 

Realisasi 

Pencatat
an 
perbaika
n dan 
perhitun
gan nilai 
kinerja 

Perbaikan Input data 
tanggal tidak 
boleh di bawah 
tanggal beli 
mesin. 

Muncul 
alert apabila 
tanggal 
yang 
dimasukkan 
sebelum 
tanggal beli. 

Sukses 
 

Input data 
tanggal tidak 
boleh di bawah 
dari tanggal 
perbaikan 
sebelumnya. 

Muncul 
alert apabila 
tanggal 
yang 
dimasukkan 
sebelum 
tanggal 
perbaikan 
sebelumnya
. 

Sukses 
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Fungsio
nalitas 

Halaman 
uji 

Cara 
Melakukan 
Pengujian 

Hasil yang 
diharapkan 

Realisasi 

  Membandingkan 
hasil 
perhitungan 
kinerja secara 
manual dengan 
aplikasi. 

Hasil 
perhitungan 
kinerja 
sama. 

Sukses 

 

4.3.2 Pembahasan Hasil Uji Coba 

Proses pelaporan yang ada pada PT BJTI saat ini dinilai penulis masih ada 

beberapa hal yang masih kurang. Seperti pada pelaporan aktiva dan pelaporan 

kinerja mesin. Oleh sebab itu penulis mempunyai pemikiran awal untuk memulai 

penelitian yang akhirnya menghasilkan aplikasi evaluasi kinerja mesin. 

Kesulitan dalam berkomunikasi antar pihak mekanik dengan pihak manajerial 

yang disebabkan oleh tidak adanya proses perhitungan kondisi mesin. Pada 

permasalahan sebelumnya pihak perusahaan hanya pasrah kepada pihak mekanik 

untuk urusan mesin. Oleh sebab itu pada saat pihak mekanik menyarankan bahwa 

mesin tersebut sudah tidak layak, pihak perusahaan hanya bisa menyetujui. Hal 

tersebut dapat menimbulkan kurangnya rasa kepercayaan antara atasan dan pekerja. 

Dengan adanya aplikasi evaluasi kinerja mesin, pihak mekanik akan lebih 

tegas dalam memberikan informsai kepada pihak manajerial. Sehingga apabila ada 

mesin yang kondisinya memang sudah tidak layak akan terlihat dari laporan dan 

evaluasi yang diberikan oleh aplikasi. Laporan yang dapat diberikan berupa kondisi 

mesin saat ini dan beberapa informasi tentang biaya operasional mesin tersebut. 

Dengan adanya laporan seperti itu pihak manajerial akan dapat langsung 

memutuskan apakah mesin tersebut lebih baik diganti atau tetap digunakan untuk 

operasional. 


